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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TAI
(Team Assisted I ndividualization) TERHADAP HASIL BELAJAR

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikinppéserta
didik setelah menerima pengalaman belajafnitasil belajar seringkali
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui sebgeapa seseorang
menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk meumgjedesikan hasil
belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukumnanggunakan alat
evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Jadi hesdjar merupakan
sebuah tolak ukur seberapa jauh seorang peserkand@hguasai materi
yang telah diajarkan oleh guru.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami kdtia yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar’. Pengamtihasil Product)
menunjuk pada sebuah perolehan akibat dilakukaslyaad aktivitas atau
proses yang mengakibatkan perubahan input secagsifinal® Dalam
kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami prosiegar peserta didik
berubah perilakunya dibanding sebelumnya. Sedang&agertian belajar
menurut beberapa penulis, antara lain :

a. Burton

Belajar adalah suatu perubahan dalam diri iddat sebagai hasil
interaksi dengan lingkunganya, untuk memenuhi kédian dan
menjadikannya lebih mampu melestarikan lingkungamasa memadai.

b. Menurut Di Vesta dan Thomson
Belajar adalah suatu perubahan yang bersifati adad permanen
dalam tingkah laku sebagai akibat dari pengalarfiagarning is an

enduring or permanent change in behavior as a tesutxperience”.

!Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 22.
2 purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009)n. 44.



c. Menurut Gagne
Belajar adalah suatu perubahan dalam diposistakyiaatau
kapabilitas (kemampuan manusia) yang berlangsuagaesatu jangka
waktu dan tidak sekedar menganggapnya proses emibdan
perkembangan.
d. Daharma dan Bhatnagar
Belajar ialah setiap perubahan tingkah laku ybegangsung
sebagai hasil dari pengalamanAniy change of behavior which takes
place as a result experience may be called leafning
e. Hilgard dan Aitson
Belajar sebagai perubahan relatife permanen datgkah laku
yang terjadi sebagai akibat dari praktekgarning is a relatively
permanent change is behavior that occurs as a redyractice”.>
Dari beberapa definisi dan pendapat para ahli ngnp@ngertian
belajar, secara umum pengertian belajar adalah gaeb@mhapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang releténetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungarg yaelibatkan
proses kognitif, dalam surat Al Quran juga disebnotkawa perubahan
keadaan berawal dari diri masing-masing individingden adanya
proses belajar maka perubahan keadaan akan tebentuk
Allah berfirman dalam AlQur’an surat Al Ra’'du: 11
bl e 1938 A 3V 0
Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada giedaereka
sendiri (Qs. Al-Ra’du : 11f Dari ayat di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa Allah itu tidak akan merubah kaadita

(pengetahuan), selagi kita tidak berusaha untukibbaémya sendiri.

® Mutadi,Pendekatan Efektif Dalam Pembelajaran Matematf#akarta: Balai Diklat
Propinsi Jawa Tengah, 2007 ). him. 12.
* Alqur'an dan TerjemahnygBandung: Diponegoro), him. 199.



Perubahan tingkah laku karena belajar tersebut mgnampat
diamati dan berlangsung dalam waktu relatif langauPahan tingkah laku
yang berlaku dalam waktu relatif lama harus disemsaha, sehingga
orang itu mampu mengerjakan sesuatu. Kegiatan dsahau untuk
mencapai perubahan tingkah laku merupakan proskgalhesedang
perubahan tingkah laku sendiri merupakan hasiljdrelBengan demikian
belajar akan menyangkut proses belajar dan hdaibibe

Penghargaan terhadap orang yang ingin belajarladdlah SWT
akan memudahkan menuju surga-Nya. Sebagaimanas hRdgulullah
SAW:

proa il Jsm) ol A A (B 0 (2] e s
aia) )&k AT G Jae e 4 el &k Gl Ga g J8
Dari Abu Hurairah R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabd

“Barang siapa mencari jalan menuju ilmu, maka Allaémudahkan bagi

, . . . .5
orang itu karena ilmu tersebut jalan menuju str@#R. Muslim).

2. Klasifikasi Hasil Belajar

Menurut Purwanto hasil belajar adalah kemampuanakeoan
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima gadaman belajarnya.
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuaional menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yasgcara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kogniihah afektif dan
ranah psikomotorik.
a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berorientasi pada kemampuan berfikang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhaitaa mengingat,
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang totepaserta
didik untuk menghubungkan dan menggabungkan behedsp gagasan,

metode atau prosedur yang dipelajari untuk memegahiasalah tersebut.

® Al-lmam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawierjemah kumpulan hadigi-
Bukhori (Jakarta: Darul Fikr,Beirut t.t.), him. 317.



Ranah kognitif terdiri atas enam tingkatan dengspek belajar

yang berbeda-bedaeenam tingkatan tersebut yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tingkat menghafal Knhowledg® kemampuan ini merupakan
memanggil kembali fakta-fakta yang tersimpan datdak digunakan
untuk merespon suatu masalah. Dalam kemampuaakia dipanggil
kembali persis seperti ketika disimpan, pada talmapmenuntut
peserta didik untuk mampu mengingat berbagai indsingang telah
diterima sebelumnya, misalnya fakta, rumus, tertomio strategi
problem solving dan lain sebagianya.

Tingkat pemahamanc@mprehension kemampuan untuk melihat
hubungan fakta dengan fakta, pemahaman dihubungleargan
kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, inforyesy telah
diketahui dengan kata-kata sendiri. Pada tahappeéserta didik
diharapkan menerjemahkan atau menyebut kembali yitah
didengar dengan kata-kata sendiri.

Tingkat penerapan (Application) kemampuan untuk memahami
aturan, hukum, rumus dan sebagainya dan digunakatuk u
memecahkan sebuah masalah.

Tingkat Analasis(Analysis) kemampuan memahami sesuatu dengan
menguraikannya kedalam unsur-unsur. Kemampuan chemigfikasi,
memisahkan dan membedakan komponen-komponen atswerel
suatu fakta, konsep pendapat, asumsi, hipotesakatonpulan, dan
memeriksa setiap komponen tersebut untuk meliratasal tidaknya
kontradiksi.

Tingkat Sintesis (Synthesis) kemampuan memahami dan
mengorganisasikan bagian-bagian kedalam kesatuan.

Tingkat evaluasiEvaluation) Kemampuan membuat penilaian dan

mengambil keputusan dari hasil penilaiannya.

®Purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2Q0B)m. 50
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b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilaie Tipsil
belajar ranah afektif tampak pada peserta didikardalberbagai
tingkah laku seperti perhatianya dalam pelajarasiplch, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman-teman sekedisadaan belajar
dan hubungan sosialKrathwohl membagi belajar afektif menjadi
lima tingkat yaitu:

1) Penerimaanréceiving)atau menaruh perhatidattending)adalah
kesediaan menerima rangsangan dengan memberikhatipar
kepada rangsangan yang datang kepadanya.

2) Partisipasi atau merespor{responding) adalah kesediaan
memberikan respon dengan berpartisipasi, padaaingkpeserta
didik tidak hanya memberikan perhatian pada rargganetapi
juga berpartisipasi dalam kegiatan untuk menerengsangan.

3) Penilaian atau penentuan sikaluing) adalah kesediaan untuk
menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangaebeit.

4) Organisasi adalah kesediaan mengorganisasikarnidaiyang
dipilihnya untuk menjadi pedoman yang mantap dglaniaku.

5) Internalisasi nilai atau karakterisagtharacterization) adalah
menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan untu#tak hanya
menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi baden pribadi
dalam perilaku sehari-hari.

c. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk defpilan

(skill) dan kemampuan bertindak setelah ia menerima pEngal

belajar tertentu. Simpson mengklasifikasikan hadielajar

pesikomotorik menjadi enam yaitu :
Persepsi (perception) adalah kemampuan hasil belajar

pesikomotorik yang paling rendah. persepsi adalamampuan

" Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: Remaja
Rosidakarya,1995), him. 23-31.
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membedakan suatu gejala dengan gejala lain. Kesi@e#) adalah
kemampuan menempatkan diri untuk memulai suatu kgera
Misalkan persiapan untuk mendemonstrasikan pengguna
termometer dan alat-alat lainya. Gerakan terbimbiuided
responsepdalah kemampuan melakukan gerakan meniru modgl ya
dicontohkan. Gerakan terbias@mechanismm adalah kemampuan
melakukan gerakan tanpa ada model atau contoh. idpman dicapai
karena latihan berulang-ulang sehingga menjadiasealain. Gerakan
kompleks &daptation)adalah kemampuan melakukan gerakan dengan
cara, urutan dan irama yang tepat. Kreativiasgination) adalah
kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru yarak taba
sebelumnya atau mengkombinasikan gerakan-gerakany ada
menjadi kombinasi gerakan baru yang oristhdadi dalam ranah
belajar psikomotorik ada enam klasifikasi: Persdgssiapan, gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleksdzatifitas.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang berlangsungrasec
kontinu. Dari proses tersebut akan diperoleh shagil yang disebut
hasil belajar. Berhasil atau tidaknya seseoraglgjdr disebabkan
oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang mpengaruhi hasil
belajar peserta didik dapat dibedakan menjadirtigaam, yaitd"
a) Faktor Internal (faktor dari dalam) meliputi:
1) Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: faktor kes¢an dan
cacat tububh.
2) Faktor psikologis yang meliputi: inteligensi, petha, minat,
bakat, motivasi , kesiapan, kematangan.
3) Faktor kelelahan.

8 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Bal
*Muhibbin Syah,Pesikolog Pendidikan Dengan Pendekatan BarBadung : Rosida
Karya, 2000) hal. 132.
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b) Faktor Eksternal (faktor dari luar) yang meliputi:

1) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidi&gadaan
ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan, pgager
orang tua, suasana rumah.

2) Faktor sekolah, yang meliputi: metode mengajarjkkilum,
relasi guru dengan peserta didik, relasi pesedé diengan
peserta didik, disiplin sekolah, waktu sekolah, adetbelajar,
tugas rumah.

3) Faktor masyarakat, yang terdiri dari: kegiatan pesdidik
dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat.

c) Faktor pendekatan dalam belajapgroach to learning yakni
jenis upaya belajar peserta didik yang melipuaitstyi dan metode
yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiat

pembelajaran materi-materi pelajaran.

4. Modd Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted

Individualization

Model pembelajaran TAI Team Assisted Individualizatipn
termasuk pembelajaran kooperatif. Dalam model pégjdvan TAI,
peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompekilk(4 sampai
5 siswa) yang heterogen untuk menyelesaikan tughmsmipok yang
sudah disiapkan oleh guru, selanjutnya diikuti @ngpemberian
bantuan secara individu bagi siswa yang memerlukann
Keheterogenan kelompok mencakup jenis kelamin,agama (kalau
mungkin), tingkat kemampuan (tinggi, sedang, rejpdaddan
sebagainya.

Slavin (1985) membuat model ini dengan beberapaaala
Pertama, model ini mengkombinasikan keunggulan & dan
program pengajaran individual. Kedua, model ini rhenkan tekanan

pada efek sosial dari belajar kooperatif. Ketig&l @isusun untuk
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memecahkan masalah dalam program pengajaran, yasd&tam hal
kesulitan belajar siswa secara individual.

Model ini juga merupakan model kelompok berkemampua
heterogen. Setiap peserta didik belajar pada asgblsus
pembelajaran secara individual. Anggota tim menggan lembar
jawab atas keseluruhan jawaban pada akhir kegsstiaagai tanggung
jawab bersama. Diskusi terjadi pada saat siswagsaliempertanyakan
jawaban yang di tanyakan teman satu timfhya.

Dalam sebuah artikel menyatakan bahwa Slavin (1985)
membuat model TAI ini dengan beberapa alasan yHitu

a. Model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatih darogram
pengajaran individual.

b. Model ini memberikan tekanan pada efek sosialloelajar kooperatif.
c. TAI disusun untuk memecahkan masalah dalam progmngajaran,
misalnya dalam hal kesulitan belajar peserta diditara individual.

Dalam pelaksanaan model ini, setiap peserta diel&jdr pada
aspek khusus pembelajaran secara individual. Alggdm
menggunakan lembar jawab yang digunakan untukgsatiemeriksa
jawaban teman dalam satu tim, dan semua bertangguvap atas
keseluruhan jawaban pada akhir kegiatan sebagaguag jawab
bersama. Diskusi terjadi pada saat peserta didikingsa
mempertanyakan jawaban yang dikerjakan teman sepelknya’?

TAIl dirancang untuk memuaskan kriteria berikut imtuk
menyelesaikan masalah-masalah teoritis dan praiis sistem

pengajaran individual:

1% Robert E. slavinCooperative lerning,(Bandung: Nusa Media, 2005), him. 15-16.

! Retna Kusumaningrum, “keefektifan model pembetajdipe TAI Team Assisted
Individualization) melalui pemanfaatan LKS (lembar kerja siswa)ddep hasil belajar
matematika”, http//digilid.Unnes.ac.id/gsdl/collslripsi/archires. him 18,.(Diambil pada tanggal
7 Desember 2010,17:08)

?Retna Kusumaningruptikeefektifan model pembelajaran tipe TAlgam Assisted
Individualizatior) melalui pemanfaatan LKS (lembar kerja siswa)dddp hasil belajar
matematika”, http//digilid.Unnes.ac.id/gsdl/collsiripsi/archires. him 18.
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d)

d)

9)

Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pensadn dan
pengelolaan rutin.
Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dariumgktuntuk
mengajar kelompok-kelompok kecil.
Para peserta didik akan termotivasi untuk mempelajateri yang
diberikan dengan cepat dan akurat.
Dengan membuat para peserta didik bekerja dalanomipek
kooperatif, dengan status yang sejajar, progranakan membangun
kondisi yang menumbuhkan sikap positif.

Model pembelajaran tipe TAI ini memiliki 8 komponen
kedelapan komponen tersebut adalah sebagai berikut.
Teamsyaitu pembentukan kelompok heterogen yang tercari ¢
sampai 5 peserta didik.
Placement Tesyaitu pemberiarpre testkepada peserta didik atau
melihat rata-rata nilai harian peserta didik agarugmengetahui
kelemahan peserta didik pada bidang tertentu.
Student Creativeyaitu melaksanakan tugas dalam suatu kelompok
dengan menciptakan dimana keberhasilan individantlikan oleh
keberhasilan kelompoknya.
Team Studyaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksama
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secadavidioial
kepada peserta didik yang membutuhkan.
Team Score and Team Recognitigaitu pemberian skor terhadap
hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria pemgaan terhadap
kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelkmysng
dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas
Teaching Groupyaitu pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.
Fact test yaitupelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang
diperoleh peserta didik.

*Robert E. SlavinCooperative lerning,(Bandung: Nusa Media, 2005) him. 190-195.
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h) Whole-Class Unityaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhiri
waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan rhaSala
Pembelajaran kooperatif tipe TAlI merupakan saldh pambelajaran
kooperatif dimana model pembelajaran ini bekerjaas®e bersama

dalam mencapai sebuah tujuan.

5. Materi Pokok Kalor
a. Kalor

Ketika kita merebus air, setelah beberapa lama sithakan
meningkat, kemudian menguap, padahal pemanasan panga di
lakukan di bagian bawahnya, dari sini kita dapahgaenati adanya
perubahan suhu, perubahan wujud suatu zat. Pembah terjadi
akibat energi panas (kalor) yang berpindah darikapair. Jika kita
mengganti air dengan alkohol, penguapan akan teygth suhu yang
lebih rendah. Hal ini karena setiap zat memilikiktyang berbeda-
beda. Akibatnya energi panas yang dibutuhkan umiekgubah wujud
sebuah zat juga berbeda. Inilah salah satu coraiamdkehidupan kita
sehari-hari bahwasanya mahluk hidup tidak akarepged dari kalor
terutama manusia.

Kalor merupakan suatu bentuk energi yang berpindait
benda satu ke benda yang I&dumlah energi kalor yang dibutuhkan
untuk menaikkan temperatur suatu zat adalah setg@ndengan
perubahan temperatur dan massa zat tersebut. #a@bat dirumuskan
dengan

Q = mcAt (2.1

14 Retna Kusumaningrum, “keefektifan model pembetajaipe TAI Team Assisted
Individualization) melalui pemanfaatan LKS (lembar kerja siswa)ddep hasil belajar
matematika”, http//digilid.Unnes.ac.id/gsdl/collsiripsi/archires. him 19,.(Diambil pada tanggal
7 Desember 2010,17:08)

!> paul A. Tipler,Fisika Untuk Sain dan Tekni@Wakarta : Erlangga, 1998), Ed.3, cet 1,
him. 597.
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Keterangan :

Q = banyaknya kalor (joule)
m = massa zat (kg)

c = kalor jenis (J/kg°C)

At = perubahan suhu (°C)

Perpindahan energi selalu terjadi dari benda yang
bertemperatur tinggi menuju ke benda yang berteatperendah.
Benjamin Thompson menyatakan bahwa kalor bukan yzatg
dikonservasikan melainkan lebih merupakan bentukerieu dari
gerakan yang diteruskan benda ke benda'fa®atuan kalor sama
dengan satuan energi yang lain, yajtwle (J), satuan lain yang
digunakan adalakalori (kal). Satu kalori (1 kal) didefinisikan sebagai
jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan sutw gram (1g) air
sebesar satu derajaelcius (1°C). Bukan dalam satuan SI menurut
percobaan James Prescott joule 1 kalori = 4,186 atjoule = 0,24
kalori.

Kalor yang diberikan pada suatu zat dapat mengughd
zat. Zat yang berwujud padat dapat berubah merwjdijika kalor
yang diberikan cukup untuk mengubah zat terselke. Kalor yang
diberikan ditambah, maka zat yang berwujud cairatdperubah
menjadi gas. Ada enam istilah perubahan dari 3ya#t) :

1) Melebur
Melebur atau mencair merupakan peristiva perubakajud
dari zat padat menjadi cair. Contohnya : Es dipeaasdan lilin
dipanaskan.
2) Menguap
Menguap merupakan peristiwva perubahan wujud daricaa
menjadi gas. Pada sat menguap partikel-partike y@arada di atas
permukaan zat cair meninggalkan zat cair tersebnt cthembutuhkan

'8 paul A. Tipler,Fisika Untuk Sain dan Teknidakarta : Erlangga, 1998), Ed.3, cet 1
hal.597.
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3)

4)

5)

6)

energi yang sangat besar untuk memutuskan ikatdreskodari
partikel-partikel sejenis di dalam zat. Contohnyiayak wangi dan air
dipanaskan sampai mendidih.
Mengembun

Mengembun merupakan peristiwva perubahan wujud dasi
menjadi zat cair. Dengan kata lain mengembun mé&arpa
penggabungan kembali partikel-partikel zat yangat@rdalam wujud
gas menjadi cair. Penggabungan dapat terjadi ji@epatan gerak
partikel dikurangi dengan cara menurunkan suhu@gatohnya gelas
berisi es bagian luarnya basah, titik air di pagi pada tumbuhan.
Membeku

Membeku merupakan peristiwa perubahan wujud ddricaa
menjadi zat padat. Contoh air didinginkan di baWw¥d dan lilin cair
didinginkan.
Menyublim

Menyublim merupakan peristiwa perubahan wujud garipadat
menjadi gas. Contohnya kapur barus dan obat hisap.
Mengkristal

Mengkristal merupakan peristiwva perubahan wujudi dms
menjadi padat. Contohnya amonia sulfat (gas) merfjabdan dasar
untuk pembuatan pupuk (padat) dan pada saat udagatsdingin
maka uap air akan menjadi kristal, kristal akamriuke bumi menjadi

salju.

Gas

menyublim menguap

mengkristal mengembun

melebur

v

Pada

Cair

A

membeku

Gambar 2.1 Perubahan Wujud Benda
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b. Perpindahan Kalor
Kalor dapat berpindah dari yang suhunya tinggi k#ausya
rendah. Ada tiga cara perpindahan kalor secardut@n konveksi, dan
radiasi.
1. Konduksi

Konduksi adalah perpindahan kalor melalui zat garantanpa
disertai perpindahan partikel zat. Dengan katakalor berpindah dari
molekul ke molekul lain dalam batang besi. Moleikdiekul pada
ujung besi yang dipanaskan akan bergetar lebiht é@pana menerima
kalor. Getaran ini mengakibatkan molekul disampyagikut bergetar
dan menggetarkan molekul di sampingnya sampai kegupatang
besi.

Tidak semua benda dapat dilewati kalor. Benda-beyalag
dapat dilewati kalor dengan baik disebut penghamt@or atau
konduktor. Contohnya yaitu besi, aluminium, tembhadan emas.
Sebaliknya benda-benda yang sulit dilewati kalseldut penghambat
kalor atau isolator. Contohnya yaitu kayu, kapdastik, kertas dan

lain sebagainyd.’

Gambar 2.2 Perpindahan kalor secara konduksi.

17 Paul A. Tipler,Fisika Untuk Sain dan Tekn{akarta : Erlangga, 1998), Ed.3, cet 1
him. 606.
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2. Konveksi

Konveksi adalah perpindahan kalor dengan pergerai@ekul
dari satu tempat ke tempat ldfhzat yang dapat memindahkan kalor
secara konveksi hanyalah zat cair dan gas. Kattak timerambat
dalam zat tersebut, namun disimpan oleh partikelkeh zat. Jika
partikel zat tersebut berpindah, maka secara otsrkator yang di
simpannya juga akan berpindah.

Arus samudera yang hangat atau dingin menunjukkkamya
konveksi dalam skala besar. Contoh konveksi yamyyaitu ketika
kita memasak air dalam panci yang dipanaskan, Pasaan
sebenarnya hanya terjadi pada bagian air yang riials dengan
dinding panci, bagian air yang dipanaskan memulingga massa
jenisnya lebih kecil dari pada massa massa jenigaaig masih dingin
di atasnya. Oleh karena itu, air yang panas irk sadangkan air yang
dingin turun menggantikan tempat yang kosong didbawa sehingga

air menjadi panas semua.

'8 Douglas C. GiancolfFisika, (Jakarta: Erlangga, 2001), him 504.
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Gambar 2.3 Perpindahan kalor secara konveksi radlaa gas.
3. Radiasi

Berbeda dari cara perpindahan konveksi dan kondylesia
perpindahan kalor secara radiasi atau pancarak tigemerlukan
kehadiran zat perantara. Dalam kehidupan sehardapat ditemukan
pada saat transfer energi dari matahari. Bahwa sehehidupan di
dunia ini bergantung dari energi matahari yangadgfer ke bumi
melalui ruang hampa?®

Penyerap yang baik merupakan pemancar yang bdikyar
bahwa permukaan yang hitam pekat berbeda dengamukaan yang
mengkilat. Pada permukaan yang hitam mempunyai g (€)
yang mendekati 1, sehingga mampu memancarkan irgdiag lebih
besar dan juga mampu menyerap banyak atau hanipiulseadiasi
yang menimpanya. Tetapi pada permukaan yang mangkil
mempunyai emisivitase] yang mendekati 0 sehingga hanya mampu
memancarkan radiasi yang lebih kecil dan juga nmepysedikit dari
radiasi yang menimpanya. Hal inilah yang merupaetmb mengapa
pada saat cuaca panas banyak orang lebih senangkaiepakaian

yang berwarna terang, dan jika cuaca dingin lelikasmemakai

¥ Douglas C. GiancolFisika, (Jakarta: Erlangga, 200h)m. 507.
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pakaian yang berwarna gelap atau hitam. Selairohodiaitas banyak
juga contoh perpindahan kalor secara radiasi sepada saat kita
menyalakan api unggun panas api akan di pancaeearslangsung
ke tubuh kita.

Gambar 2.4 Perpindahan kalor secara radiasi.

6. Penerapan model TAI pada pelajaran fisika materi kalor.

Dengan mengadopsi model pembelajaran TAIl dalam mata
pelajaran fisika, maka seorang guru mata pelajdrsika dapat
menempuh tahapan pembelajaran sebagai berikut:

a. Guru menentukan suatu materi pokok yang akan kiésajkepada para
peserta didiknya dengan mengadopsi model pembatajakl.

b. Guru menjelaskan kepada semua peserta didik tentaken
diterapkannya model pembelajaran TAI, sebagai svatiasi model
pembelajaran. Guru menjelaskan kepada peserta thdiiang pola
kerja sama antar peserta didik dalam suatu kelompok

c. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang harus dikan kelompok.

d. Guru memberikan pretes kepada peserta didik tentaaigri yang
akan diajarkanPre tesbisa digantikan dengan nilai rata-rata ulangan
harian peserta didik.

e. Guru menjelaskan materi baru secara singkat.

Guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan ateggosampai

5 peserta didik pada setiap kelompoknya. Kelompblkat heterogen
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tingkat kepandaiannya dengan mempertimbangkan iketmsan kerja
kelompok.

. Guru menugasi kelompok dengan bahan yang sudalapkizsi.
Dengan buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS),atoelkerja
kelompok, peserta didik mengisi isian .

. Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompolatga melapor
kepada guru tentang hambatan yang dialami anggatankoknya.
Jika diperlukan, guru dapat memberikan bantuarraecdividual.

Bila ada waktu guru memberikan tes kecil, dan

Menjelang akhir waktu, guru memberikan pendalanenam klasikal
dengan menekankan strategi pemecahan masalah.

Teori belajar yang mendasari model pembelajaran
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAT¢am Assisted Individualizatipn
adalah teori konstruktivisme yang menyatakan bapeserta didik
harus menemukan sendiri dan mentransformasikan rniafs
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturamuatlama dan
merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagiuse Inti dari teori
ini adalah, peserta didik harus membangun sen@ingetahuan di
dalam benaknya. Ini sesuai dengan karakteristik endd\l yaitu
adanyastudent creativeyang aplikasinya dalam fisika adalah peserta
didik mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa).

Peserta didik mengerjakan LKS berarti peserta didik
mentransformasikan informasi. Dalam hal ini, adalaius atau cara
menyelesaikan suatu soal yang diperoleh dari baketpyang dimiliki
oleh peserta didik. Maka dengan peserta didik mekam sendiri
konsepnya dengan bantuan buku paket kemudian midaglan
rumus yang diperoleh dengan peserta didik menganjdikS maka
model pembelajaran kooperatif tipe TAI berpengateithadap hasil

belajar peserta didik dalam materi yang telah ¢liteam yaitu kalor.
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7. Uji Ahli
Dalam penelitian ini model LKS yang disusun merwgrak
LKS eksperimen dan beberapa diantaranya adalah L&
eksperimen, bergantung pada karakteristik dari legensi yang harus
dicapai oleh siswa. Validasi model dilakukan tedmdilabus, RPP,
dan LKS dengan validator untuk silabus dan RPHrtatdri 2 (dua)
orang ahli pendidikan dan 1 (satu) orang ahli paikdn fisika,
sedangkan untuk LKS divalidasi oleh ahli fisikangelikan fisika,
dan ahli pendididkan. Validasi silabus dan RPP kdikan untuk
melihat kesesuaian silabus dan RPP dengan stpedielajaran TAI
berorientasi keterampilan generik sains untuk g acuan dalam
pengembangan LKS.
Menurut Tim penatar provinsi di Jawa Tengah penyasu
LKS adalah
a. Berdasarkan GBPP berlaku AMP,buku pegangan pesdatiia
(paket)
b. Pengutamaan bahasa yang penting
c. Menyelesaikan tingkat kematangan berberfikir siswa.

KERANGKA BERFIKIR
Pembelajaran fisika  hendaknya didesain untuk dapat

memberikan kesempatan kepada peserta didik untekumbuh
kembangkan kemampuan mereka secara maksimal. Deegaakin
banyaknya media dan sumber belajaanning resourcesyang dapat
digunakan dalam pembelajaran fisika, peserta didiak berharap
banyak dari guru. Peserta didik bisa diberi kemaarduntuk belajar
dengan memanfaatkan aneka sumber belajar tersébermgan
demikian pembelajaran fisika menuntut keaktifan eps didik
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator untuk raembpeserta
didik dalam pembelajaran.
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Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik harasnpu
untuk bekerja sama dalam kelompok kecil yang hgtp adanya
ketergantungan positif (saling membutuhkan), satmgmbantu, dan
saling memberikan motivasi. Pada saat belajar katipesedang
berlangsung, guru terus melakukan pemantauan melasevasi dan
penekanan belajar tidak hanya pada penyelesaias tiggapi juga
hubungan interpersonal. Jadi pembelajaran kooparsgnekankan
pada kehadiran teman sebaya yang berinteraksi desggamanya.
Model pembelajaran TAITeam Assisted Individualizatiptermasuk
dalam pembelajaran kooperatif. Dalam model peméea] TAI
(Team Assisted Individualizatipnmasing-masing anggota dalam
kelompok memiliki tugas yang setara. Peserta didilempatkan
dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 siswa)gyaeterogen
untuk menyelesaikan tugas kelompok yang sudahptigraoleh guru,
selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan serati@idu bagi
peserta didik yang memerlukannya. Peserta didikgyaandai ikut
bertanggung jawab membantu temannya yang lemahmdala
kelompoknya.

Dalam proses belajar mengajar fisika diperlukan laéantu
pembelajaran yang melambangkan objek kajian figdeag bersifat
abstrak misalnya melalui Lembar Kerja Siswa (LKi8),digunakan
untuk menggalakkan keterlibatan peserta didik dgteoses belajar
mengajar baik dipergunakan dalam penerapan metedigmbing
maupun untuk memberikan latihan pengembangan. Dedgaikian
persepsi peserta didik mengenai pokok bahasan gipetpjari akan
sama. Berdasarkan uraian di atas diasumsikan bg®mggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe TAITeam Assisted

Individualizatior) dapat diterapkan dalam sub pokok kalor.
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Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskatemo
kooperatif tine TA(Team Assisted Individualizati)

A 4

Peserta didik

A 4
Ditempatkan dalam kelompok kecil (4-5)

A 4
Pemberian tugas/lembar kerja siswz:

1=~

A 4
Pemberian bantuan secara individu oleh guru
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Adanya perwakilan anggota setiap kelompok yang
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya masing-ngasir

A 4
Peserta didik dan guru

»
L

—A

menyimpulkan hasil pembelajara

Gambar 2.5 Bagan kerangka berfikir model pembedajaAl
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KAJIAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberageark
pustaka sebagai acuan dalam kerangka berpikirnipisa itu kajian
pustaka juga mempunyai andil besar dalam mendapatifarmasi
yang ada sebelumnya yang pernah diteliti oleh genBeberapa
kajian pustaka tersebut diantaranya adalah:
Penelitian yang dilakukan oleh Hesty Susanti (20@&ngan judul
“Efektivitas model pembelajaran tutor sebaya dalatorkpok kecil
dengan alat peraga terhadap hasil belajar peseitikdpada materi
pokok lingkaran semester Il kelas VIII MTS NEGERISEM tahun
ajaran 2008/2009”
Penelitian yang dilakukan oleh Retna Kusumaningdemgan judul
"Keefektifan Model Pembelajaran kooperatif tipe TA&Akam Assisted
Individualization) Melalui pemanfaatan LKS (lembKerja Siswa)
terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasgargenjang
dan belahketupat pada siswa kelas VII SMPN 11 Samgatahun
ajaran 2006/2007”
Penelitian yang dilakukan oleh Munawarotun Khasahetgan judul
“Keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TlRdam Assistend
Individualization)terhadap hasil belajar pada materpokok
persamaan kuadrat peserta didik semester gasal skefa MA
MIFTAHUS SALAM WONO SALAM DEMAK pada tahun
2009/2010". Menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI Team Assisted Individualizatipefektif terhadap
hasil belajar pada materi pokok Persamaan Kuadzaerfa didik
semester kelas X MA Miftahus Salam Wonosalam Demak.
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D. RUMUSAN HIPOTESIS
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai gebaht
yang dibuat untuk menjelaskan sesuatu hal yanggdriuntut untuk
melakukan pengecekann$faHipotesis pada penelitian ini adalah :

H, : Tidak ada pengaruh model pembelajaran TRéam Assisted
Individualization) terhadap hasil belajar peserta didik pada
pokok bahasan kalor kelas VII SMP N 16 Semarangmnah
pelajaran 2010/2011.

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran TAlledm Assisted
Individualization) terhadap hasil belajar peserta didik pada
pokok bahasan kalor kelas VII SMP N 16 Semarangmnah
pelajaran 2010/2011.

%0 sudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 219.

28



